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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS). Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 36 siswa 

kelas V SDN 112/II Purwo Bakti pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Data 

diperoleh melalui observasi kinerja guru, observasi aktivitas siswa, serta tes hasil 

belajar pada setiap siklus, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TSTS mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kinerja guru meningkat dari rata-rata 67,5% 

pada siklus I menjadi 82,5% pada siklus II. Proses belajar siswa juga menunjukkan 

peningkatan dari 38,88% pada siklus I pertemuan I menjadi 91,66% pada siklus II 

pertemuan II. Sementara itu, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari rata-

rata pra tindakan sebesar 63,33% dengan ketuntasan 36,11%, menjadi 64,25% 

dengan ketuntasan 61,11% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 77,81% 

dengan ketuntasan 80,56% pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray efektif 

dalam meningkatkan proses dan hasil belajar matematika siswa. Model ini dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

Keywords: 

Learning 

Process, 

Learning 

Outcomes, 

Mathematics, 

Cooperative 

Learning, Two 

Stay Two Stray. 

 

Abstract 

This study aims to improve students' mathematics learning processes and outcomes 

through the application of the Two Stay Two Stray (TSTS) cooperative learning 

model. The study uses a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two 

cycles, each cycle consisting of planning, implementation, observation, and 

reflection stages. The research subjects were 36 fifth-grade students at SDN 112/II 

Purwo Bakti during the odd semester of the 2024/2025 academic year. Data were 

collected through observations of teacher performance, student activities, and 

learning outcome tests in each cycle, then analyzed using descriptive qualitative and 

quantitative methods. The results of the study indicate that the application of the 

TSTS model can improve the quality of learning. Teacher performance improved 

from an average of 67.5% in Cycle I to 82.5% in Cycle II. Student learning processes 

also showed improvement from 38.88% in Cycle I Session I to 91.66% in Cycle II 

Session II. Meanwhile, student learning outcomes improved from an average of 

63.33% with a completion rate of 36.11% before the intervention to 64.25% with a 

completion rate of 61.11% in Cycle I, and further improved to 77.81% with a 
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completion rate of 80.56% in Cycle II. Thus, it can be concluded that the application 

of the Two Stay Two Stray cooperative learning model is effective in improving 

students' mathematics learning processes and outcomes. This model can be used as 

an alternative learning strategy to improve the quality of mathematics learning in 

elementary schools. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Proses pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan potensi 

peserta didik agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam menghadapi 

tantangan kehidupan [1]. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, guru diharapkan 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, dan menyenangkan 

sehingga siswa dapat berperan sebagai subjek dalam proses belajar, bukan sekadar 

penerima informasi [2]. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

analitis. Penguasaan matematika juga menjadi dasar dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan lainnya [2]. Namun demikian, dalam praktiknya banyak siswa 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami, abstrak, dan 

membosankan. Kondisi ini seringkali berdampak pada rendahnya minat belajar 

siswa, keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta hasil belajar yang tidak sesuai 

dengan harapan [3], [4]. 

Hasil observasi awal di kelas V SDN 112/II Purwo Bakti menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh metode ceramah dan 

penjelasan guru. Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa 

cenderung pasif, hanya mendengarkan, dan kurang berpartisipasi dalam diskusi. 

Akibatnya, interaksi antar siswa dalam mengonstruksi pengetahuan bersama tidak 

terbentuk secara optimal. Dampak lain yang muncul adalah rendahnya hasil belajar, 

yang terlihat dari masih banyak siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Hal ini menegaskan bahwa 

diperlukan suatu inovasi model pembelajaran yang mampu mengubah pola 

pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang relevan digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) [5]. Model TSTS menekankan kerja sama dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari 4–5 siswa. Mekanisme pembelajaran ini mengharuskan dua 

orang anggota kelompok tinggal untuk menjelaskan materi yang telah dipelajari, 

sementara dua anggota lainnya bertugas mengunjungi kelompok lain untuk 

memperoleh informasi tambahan. Selanjutnya, siswa yang bertamu kembali ke 

kelompok asal untuk menyampaikan informasi yang diperoleh, kemudian seluruh 

anggota kelompok mendiskusikan hasil temuan tersebut. Dengan demikian, model 

ini tidak hanya melatih siswa untuk memahami konsep, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, serta tanggung jawab 

individu maupun kelompok [6], [7]. 

Berbagai hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS mampu meningkatkan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar 

siswa. Lie (2010) menegaskan bahwa melalui interaksi dan pertukaran informasi, 

siswa lebih aktif dalam memahami konsep pembelajaran. Huda (2014) juga 
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menemukan bahwa penerapan TSTS efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika karena siswa terlibat langsung dalam proses menemukan 

pengetahuan. Selanjutnya, Ningtiyas, F. (2022) [8], Julyani, T. N., & Kasriman, K. 

(2025) [9] menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar dari teman sebaya, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial melalui 

diskusi kelompok. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berpotensi menjadi solusi atas 

permasalahan rendahnya proses dan hasil belajar matematika siswa di sekolah 

dasar. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan model TSTS dapat meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 

pada siswa kelas V SDN 112/II Purwo Bakti. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang mengacu pada model Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) 

perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) observasi 

(observing), dan (4) refleksi (reflecting). Desain ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

proses serta hasil belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) [1], [2]. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

B. Sampel Penelitian dan Teknik Sampling 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 112/II Purwo Bakti pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 36 siswa, terdiri dari 
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17 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, karena penelitian difokuskan pada satu 

kelas yang dianggap mewakili kondisi kelas V di sekolah tersebut. Alasan 

pemilihan kelas ini adalah berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran, di 

mana hasil belajar matematika pada kelas tersebut masih relatif rendah 

dibandingkan dengan standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 

sekolah. 

C. Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. 1) Data 

kualitatif diperoleh melalui observasi kinerja guru dan aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan 

ketercapaian indikator pada setiap siklus. 2) Data kuantitatif diperoleh dari 

hasil tes belajar matematika siswa yang diberikan pada akhir setiap siklus. 

Data ini dianalisis menggunakan rumus persentase untuk mengetahui tingkat 

ketuntasan individu maupun klasikal. Rumus persentase yang digunakan 

adalah: 

 
Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan tercapai apabila minimal 75% 

dari jumlah siswa memperoleh nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 75. Dengan teknik analisis data 

ini, hasil penelitian dapat menunjukkan adanya peningkatan kinerja guru, 

aktivitas siswa, serta hasil belajar matematika dari pra tindakan, siklus I, 

hingga siklus II. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SDN 112/II Purwo 

Bakti menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil 

belajar matematika siswa. Hasil penelitian dipaparkan dalam tiga aspek, yaitu: (1) 

ketercapaian kinerja guru, (2) ketercapaian proses belajar siswa, dan (3) 

peningkatan hasil belajar siswa. 

A. Ketercapaian Kinerja Guru 

Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

TSTS mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari siklus I ke siklus 

II. Pada siklus I, kinerja guru pada pertemuan I memperoleh persentase 65% 

dan meningkat menjadi 70% pada pertemuan II. Dengan demikian, rata-rata 

capaian kinerja guru pada siklus I adalah 67,5%. Selanjutnya, pada siklus II 

kinerja guru menunjukkan peningkatan yang lebih baik, yaitu 80% pada 

pertemuan I dan 85% pada pertemuan II, dengan rata-rata 82,5%. Gambar 2 

menyajikan hasil penelitian ketercapaian kinerja guru. 
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Gambar 2. Ketercapaian Kinerja Guru. 

Secara keseluruhan, terdapat peningkatan kinerja guru sebesar 15% dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model TSTS 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hasil ini juga telah 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal 75%. 

B. Ketercapaian Proses Belajar Siswa 

Peningkatan proses belajar siswa juga terlihat jelas pada setiap siklus. 

Pada siklus I pertemuan I, capaian proses belajar siswa sebesar 38,88% 

dengan kategori baik, kemudian meningkat pada pertemuan II menjadi 

66,67% dengan kategori baik–sangat baik. Peningkatan ini mencapai 27,79% 

dalam satu siklus. Gambar 3 menyajikan hasil penelitian Ketercapaian Proses 

Belajar Siswa 

 
Gambar 3. Ketercapaian Proses Belajar Siswa 

Pada siklus II, pertemuan I menunjukkan peningkatan menjadi 80,56% 

dengan kategori baik–sangat baik, dan pada pertemuan II meningkat lagi 

menjadi 91,66% dengan kategori sangat baik. Peningkatan dari pertemuan I 

Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata Peningkatan

Siklus I 65% 70% 67,50% 0

Siklus II 80% 85% 82,50% 15%
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ke pertemuan II dalam siklus II adalah 11,1%. Secara keseluruhan, indikator 

keberhasilan sebesar 75% telah terlampaui, sehingga proses belajar siswa 

dinyatakan berhasil. 

C. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan tindakan menunjukkan rata-

rata 63,33%, dengan jumlah siswa tuntas hanya 13 orang (36,11%) dari total 

36 siswa, sedangkan 23 siswa (63,89%) belum tuntas. Setelah dilaksanakan 

tindakan pada siklus I, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 64,25%. 

Pada siklus ini terdapat 22 siswa (61,11%) yang tuntas dan 14 siswa (38,89%) 

belum tuntas. Tabel 3 menyajikan hasil penelitian peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Tahap Rata-

rata 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

Persentase 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa Tidak 

Tuntas 

Persentase 

Tidak 

Tuntas 

Pra 

Tindakan 

63,33% 13 36,11% 23 63,89% 

Siklus I 64,25% 22 61,11% 14 38,89% 

Siklus II 77,81% 29 80,56% 7 19,44% 

Selanjutnya, pada siklus II rata-rata hasil belajar meningkat lebih 

signifikan yaitu mencapai 77,81%. Pada siklus ini, 29 siswa (80,56%) 

dinyatakan tuntas, sementara hanya 7 siswa (19,44%) yang belum mencapai 

ketuntasan. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 10,5% dari pra 

tindakan ke siklus I, dan peningkatan sebesar 13,56% dari siklus I ke siklus 

II. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model TSTS efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

B. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SDN 112/II 

Purwo Bakti membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan proses dan hasil belajar matematika siswa. Hal ini terlihat dari 

peningkatan kinerja guru, ketercapaian proses belajar siswa, serta ketuntasan 

hasil belajar yang dicapai pada setiap siklus. 

Peningkatan kinerja guru dalam penelitian ini tercermin dari 

keberhasilan guru mengelola pembelajaran dengan model TSTS. Rata-rata 

capaian kinerja guru pada siklus I sebesar 67,5% meningkat menjadi 82,5% 

pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa guru semakin mampu 

menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana peran guru 

tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator dan 

motivator dalam membimbing diskusi kelompok. Menurut teori 

pembelajaran kooperatif, keterampilan guru dalam mengelola interaksi antar 

siswa merupakan kunci tercapainya tujuan pembelajaran [10]. Peningkatan 

ini juga sejalan dengan indikator keberhasilan penelitian yaitu minimal 75%, 

yang berarti keterampilan mengajar guru dapat dikategorikan baik. 

Proses belajar siswa menunjukkan peningkatan yang konsisten dari 

siklus I hingga siklus II. Pada siklus I, keterlibatan siswa meningkat dari 

38,88% pada pertemuan I menjadi 66,67% pada pertemuan II. Selanjutnya, 

pada siklus II, keterlibatan siswa semakin meningkat hingga mencapai 

91,66%. Hal ini mengindikasikan bahwa model TSTS mendorong siswa lebih 
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aktif, baik dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan, maupun 

menyampaikan pendapat. 

Keaktifan siswa ini terjadi karena model TSTS memberikan 

kesempatan kepada setiap kelompok untuk berbagi dan bertukar informasi 

dengan kelompok lain. Mekanisme "dua tinggal dua tamu" memungkinkan 

terjadinya interaksi antarsiswa yang lebih luas, sehingga siswa dapat 

membangun pemahaman secara kolaboratif. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan 

motivasi dan interaksi sosial siswa karena setiap individu memiliki tanggung 

jawab terhadap kelompoknya Nasution, N. A. J. (2025) [11], Purnama, et al. 

(2020) [12]. Dengan demikian, peningkatan proses belajar siswa dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa model TSTS efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang partisipatif dan bermakna. 

Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. 

Sebelum tindakan, hanya 36,11% siswa yang mencapai ketuntasan belajar. 

Setelah tindakan siklus I, ketuntasan belajar meningkat menjadi 61,11%, dan 

pada siklus II meningkat lebih tinggi menjadi 80,56% dengan rata-rata hasil 

belajar 77,81%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model TSTS mampu 

membantu siswa memahami materi secara lebih baik melalui interaksi antar 

teman sebaya. 

Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar 

(Vygotsky, 1978). Dengan berdiskusi dan bertukar informasi, siswa tidak 

hanya menerima pengetahuan secara pasif dari guru, tetapi juga 

mengonstruksi pemahamannya secara aktif melalui kerjasama kelompok. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Purnama, et al. (2020) [12], 

Ahmad, A. K., et al.  (2022) [13] yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

karena siswa terlibat langsung dalam proses menemukan dan menyampaikan 

informasi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS sangat relevan untuk 

digunakan pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. Pertama, model 

ini dapat membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

interaktif dan tidak monoton. Kedua, model ini terbukti meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ketiga, model ini mampu 

meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

Dengan demikian, penerapan model TSTS dapat dijadikan alternatif 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika maupun mata pelajaran lain yang 

membutuhkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terbukti 

efektif dalam meningkatkan proses dan hasil belajar matematika siswa. Kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Kinerja Guru meningkat secara signifikan dari 

rata-rata 67,5% pada siklus I menjadi 82,5% pada siklus II. Hal ini menunjukkan 
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bahwa guru semakin terampil dalam mengelola pembelajaran kooperatif yang 

berpusat pada siswa. Proses Belajar Siswa mengalami peningkatan dari 38,88% 

pada siklus I pertemuan I menjadi 91,66% pada siklus II pertemuan II. Peningkatan 

ini menandakan bahwa siswa lebih aktif, terlibat, dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model TSTS. Hasil Belajar Siswa juga 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari ketuntasan awal sebesar 36,11% 

pada pra tindakan menjadi 61,11% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 

80,56% pada siklus II dengan rata-rata hasil belajar mencapai 77,81%. Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray tidak hanya 

mampu meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar, tetapi juga mendorong 

partisipasi aktif siswa serta meningkatkan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, 

model TSTS dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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